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PENGKAJIAN MODEL KEMITRAAN USAHA
PENGGEMUKAN DOMBA EKOR GEMUK (DEG) LAHAN KERING
D. E. Wahyono, D. B. Wijono, L. Affandi, A. Rasyid, dan A. R. Effendy

ABSTRAK

Kegiatan pengkajian model kemitraan usaha penggemukan domba dilakukan g;
Kecamatan Gandusari, Selopuro, Talun dan Kanigoro. Materi pengkajian berupa
domba jantan umur 1 tahun sebanyak 587 ekor. Jumlah peternak kooperator
sebanyak 16 orang terbagi di 4 Kecamatan. Penimbangan dilakukan sebulan sekajj
sekaligus monitoring dan pengamatan pakan. Model kemitraan usaha penggemukan
domba yang berkembang di petani meliputi - Kemitraan antara perusahaan sebagaj
pernjamin bank dengan petani setempat, bagi hasil antara swasta dengan petani pola
sharing 50 50, dan pola sharing 65 :35. Pola bagi hasil 50 50 yang banyak diminati
oleh peternak penggaduh. Demikian halnya dengan peningkatan berat badan harian
selama 4 bulan rata-rata sebesar 140 gram/ekor/hari. Model kemitraan dengan bagi
hasil 50% dengan 50% saling menguntungkan untuk skala penggemulkan kurang
dari 50 ekor, namun bila skla penggemulkan lebih dari 100 ekor lebih layak dengan
pola bagi hasil 65% dan 35% karena diperlukan investasi yang besar. Teknologi
budidaya dengan complete feed telah diadopsi oleh petani, sehingga dampaknya
menyebar luas sehingga perlu antisipasi pemasaran keluar dari Blitar. Adopsi
teknologi penggemulkan ini berdampak terhadap efisiensi tenaga kerya, peluang
usaha yang cukup menjanjikan keuntungan yaitu dengan skala pengemukan 100
ekor berpeluang memperoleh pendapatan bersih lebih dari Ep 2 juta/ bulan. Pertam-
bahan bobot badan harian cukup baik yaitu selama penggemulkan 4 bulan sebesar
140 gram/ ekor/ hari. Bobot badan domba awal penggemukan yang ideal berkisar 17
kg hingga 19 kg dengan pertimbangan kecepatan pertumbuhan dan harga bibit.
Apabila bobot badan kurang dari 17 kg ada kecenderungan walktu penggemukannya
lebih dari 4 bulan dan kecepatan pertumbuhan kurang optimal.

Kata kunci - Domba ekor gemuk, penggemukan, kemitraan usaha

PENDAHULUAN

Potensi ternak domba di Jawa Timur cukup besar, mengingat ternak tersebut
sebagai ternak asli yang penyebarannya dijumpai sepanjang pantura dan pulau
Madura. Keberadaan ternak domba hampir 99% berada di peternakan 1‘?!‘Yat
berskala kecil, yaitu berkisar 3 - 6 ekor (Soedjana, 1993). Rendahnya skala pemlh}i?r}
selain faktor modal juga disebabkan terbatasnya tenaga kerja keluarga. Potensl mn
sangat disayangkan apabila tidak didukung teknologi perbaikan produksi dan

pakan, sehingga skala usaha dapat ditingkatkan tanpa harus menambah tenag?

kerja yang tersedia.
Motivasi beternak belum komersial, hanya bersifat sambilan d

cara umum ternak domba yang dipelihara secara konvens! o
. . vis S

rja cukup besar untuk mencari rumput/hijavan. Modell“a‘rga

pada kondisi ketersediaan tenaga kerja kelu

an sebagd!
jona
tabungan. Se
memerlukan tenaga ke .
ini sulit mencapal skala ekonomis

petani dipedesaan
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Disinvalir peternak:
K -“‘:l peternakan domba rakyat dart beberapa pengamatan dan laporan
pahwa ketersediaan pakan sepamang tahun macih torl mmals an lapors

“le . ) LL{ L asith terbntae ’ ame !
akan gizinya (IKevain, 1993, Wyono, 199D 1141 1 bern ; t ‘ h'H‘I' m;‘ T

e } . { wrarta peie nK f ! f
belum menge tahu dan menerapkan pemberian pal ! | ; - \ll tl”“ b
i ‘ AKAN N ans; {0 { y v
Tingkat produktivitas pada pemeliha | tradd ' |l piv I""“"«'" E alfs
o e ) : arannn tradiaonal mae el 't
berkisar 45 gram hingga 60 gram/ ekor/ b nasth rendah yaitu
Kk stap kons ) v et (Anonimus, 1008 Dengan demikian
untuk ¢ 1ap ko umsa pvl'l\l \\-;\l\l\l ‘\pn“\h]‘;”.ljn 01 bl I | ) |
pakan konsentrat 0.25 kg hingga 0 aan 912 bulan. Pemberian tambahan
=g . 00 oram] s ITERD 0,10 kg memberikan pertambahan hobot badan
harian 79 - 90 gram/ ekor (Wahvono, dkk 1998)

Tingkat pendapatan peternak .

g "‘ﬂ\lﬁtm lo ,h_] ) peternak penggemukan domba masih rendah pada model
‘F‘”‘EF‘ R . _0:“(:::0" dengan menambahkan konsentrat 0,26 kg hingga 0,10 kg
berkisar [p ol sampm Rp 7 ) A o4 e A

o ﬂ‘ki 1008) Rend ‘] 1 Rp 750,000 pada skala 10 ekor selama 6 bulan (Wah-
vono, akk. 1TUU8 hend: ' T T
-b‘ Jon harian relatip ( “‘“.‘-1 pendapatan diakibatkan oleh pertumbuhan bobot

aqal aru Cl e { s lerenye o

1\]\ 10 } {] ]l\t‘l .‘}\ l‘l \]\l:‘u\l lﬁ (7(‘ l“‘/(‘k("'. .,\(l“ li“”(h“' mi Hk-’ll” p'.n“u,.-

ukan RO SUdl aksim: e e . .
m w0 \ ‘ --\1 th maksimal untuk keluarga petam dengan tenaga kerja 2-3
orang. AIOKAsL CUra 1an tenaga kerja untuk penggemukan per hart 3-4 jam, dianta®
ranya 75% waktu tersebut di gunakan mencari hjauan..

q < ’ ) Y « q 4 M $

Salah satu pola pengembangan agribisnis yang cocok dengan dunia usaha
ckala kecil adalah model kemitraan. Twuan kemitraan adalah model usaha yang
memberi manfaat komersial bagi kedua belah pihak. Kata kunci prasyarat pengem-
bangan agribisnis adalah teknologi dan kemitraan. Usaha agribisnis yang menguar
sai teknologi dan memiliki akses pasar yang berhasil di era bisnis global.

Sebagal prasyarat yang mutlak diperlukan dalam membangun kemitraan
saling menguntungkan, asas kejujuran dan transparan serta asas kerja
anakan kemitraan diperlukan kemampuan memasars
m serta pasca panen dengan teknolog1 yang

yaitu asas
usaha ekonomi. Dalam melaks
kan dan kemampuan budidaya on far

memadai. Adapun model kemitraan yang akan dikaji :
1. Kemitraan Proyek Manager Petani Inti (Kemitraan Perusahaan —

Petani)
Kemitraan PEMDA - Swasta- Petani
. Corporate farming
4 Sharing (bagi hasil) Swasta - Petani
Dengan model kemitraan akan diperoleh beberapa keuntungan :
e Skala ekonomis mengingat kendala modal sudah terpecahkan sehingga
masing-masing-masing kelompok tani 100 ekor.
o  Alses pasar lebih terjamin dengan satu pola managemen.
+ Penyediaan bibit, pakan dan obat-obatan (sarana produksi) serta bimbingan
bimbingan (asistensi telnis) pemeliharaan sehingga hasil optimal.
Permasalahan utama rendahnya kontribusi usaha ternak domba bagi petam
adalah skala usaha belum ekonomis, padat tenaga kerja, pertambahan bobot badan
rendah dan masa pemeliharaan panjang 9-12 pulan belum didukung oleh teknologt

tepat guna yang efisien.
Adapun tujuan penglkajian ini adalah mendapatkan data pertambahan bobot
harian yang ekonomis menguntunglkan dan ratio jumlah ternak per tenaga kerja serta
.mukan domba yang ekonomis dan efisien.

pendapatan petani dari usaha penget
Disamping 1tu diperlukan usaha kemitraan guna mengupayakan modal untuk bibit dan
pakan, agar dicapal skala pemeliharaan yang ckonomis. Menemukan model kemitraan

yang tepat sehingga dapat berjalan berkesinambungan saling menguntungkan

w o
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BAHAN DAN METODE

feed untuk penggemukan domba dilaksanakan

di 16 peternak kooperator yang tersebar di I{ecamatan Gand-usillrl, Tnlu:;, ?elo;;uro
dan Kanigoro. Peternak kooperator ditentukan secara Scnfia]ﬂ elng'ln S(ag pem;-
likan ternak bervariasi dari 9 ekor sampai 160 ekor. Mater1 peng bmlj)lanbterdu-, dari
587 ekor domba jantan umur lebih kurang satu ti‘lhlf;l_ jleni:'ifm obot badan aw,
rata-rata setiap peternak berkisar 14,80 kg hingga 24,75 kg. Lama penggemukan 4

bulan. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap bulan demlkJ.;m pu]a dengap,
ateri pengkajian saat awal diberi obat cacing

. ot wal y domba m
konsumsi pakannya. Semua dor dipotong bulunya. Kandang model panggung

> * vd sek l 4 b ]-'.ln, .
Kalbazen dosisi 4 ml sekali 4 bu i 3 ekor domba. Pemberian pakap

bersekat dengan ukuran 1,25 m X 1,20 m beris ‘ aka
Complete Feed (CF) 2 kali sehari sebanyak 0,75 kg hingga 1,25 kg/ ekor/ hari, ajr

minum ad libitum. Lama penggemukan 3 hingga 4 bu]an._Pengamatan data !neliputi
pertambahan bobot badan, konsumsl pakan dan harga Jual'ternak yang d_lkonver-
sikan kedalam harga berat hidup. Pertemuan kelompgk dladglfan 3 ka.l‘l selamga
pengkajian, dimaksudkan untuk menyamakan persepsl dan.v151 pengkajian serty
membahas permasalahan yang ada selama pengkajian. Analisa data dengan tabu-
lasi sederhana dan analisis finansial untuk mengetahui tingkat pendapatan darj

usaha penggemukan domba.

Pengkajian aplikasi complete

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang didapat adalah sebagai berikut : Pola kemitraan :
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 1. Model Kemitraan penggemukan domba di lokasi pengkajian.

Model Kemitraan Kooperator | Jumlah Lokasi
Ternak
Perusahaan- kel tani 1- 15 70 Jatinom
Swasta - petani (sharing 50 : 50 3 160 Talun,
Gandusari
Perorangan- petani (sharing 65:35) 2 120 Gandusari
Corporate Farming (kelompok tani) 2 60 Gandusarl
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Tabel 2. Permmb“hﬂﬂw}g domba di lokasi pengkajian selama 4 bulan.

ISBN 979-3450-04-5

- Nama Alamat Jumlah 1'(I1{t"11ull§-!3 Rala-rata | Rata-Rata
: Peternak Peternak Ternak Al | | BB Alkhir PBBH
(ckor) (I: v:; (kg) (gram/Ekor)
1 | Sifa Ghozali_ | Gandusari 29 14 [;;0 34 20 153
2 | Ahmadi Gandusari 12 18‘8.'1 :';(;’(;0 ]44
3| Agus Gandusari 14 18:70 35:75 105
4 B.ua‘ng Gandusari 12 24,75 42,65 136
5 | Kozin ' Gandusari 18 17,50 32,55 124
Ei D:m‘al}n Gandusari 19 24,00 40,21 139
7 S:qmlSl Gandusari 72 19,46 36,65 130
8 .\‘urfuad Selopuro 38 23,97 42,80 155
9 S‘mf_n' Talun 14 24,09 37,20 120
10 [ X arla.ntO Talun 14 20.81 40,25 148
11 | Jatmiko Talun 21 22,50 37,70 135
12 | Tarsis Talun 12 21,50 35,70 130
13 | Badri M Kanigoro 11 21,63 34,50 101
14 | Nasirun Kanigoro 9 28,60 45,33 152
15 | Ibnu Kanigoro 139 19,08 32,67 110
16 | Sujiono Selopuro 160 20,50 36,92 140
Jumlah 587 X. 141,20

Tabel 3. Analisa Usaha Penggemukan domba selam 4 bulan pertama skala 100 ekor.

No Uraian Hal'f{‘f;)(RD/ J lzgrlslh
1 Biaya Produksi
- Bibit domba 100 ekor, B B 18,00 Kg 15,500 27,900,000
- Pakan CF, Konsumsi 1 Kg/ekor/hari 600 7,200,000
- Obat Cacing 100 dosis @ Rp 1,000 100,000
- Tenaga Kerja 1 orang Rp 300,000/bl 1,200,000
- Penyusutan kand & alat Rp 50/ekor/ hr 600,000
Sub total 37,000,000
|2 | Penerimaan hasil ternak
|| - Penjualan 100 ekor, BB 35,80 kg 13,000 46,540,000
- Nilai Kotoran ternak, 6,000 kg 75 450,000
|| Sub Total 46,990,000
3__| Pendapatan bersih (2-1) 9,990,000
____| Pendapatan / bulan 2,497,500
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Prosiding S
engkajian,

Tabel 4 Kerangka bag hasil dan model kemitraan di lokastp o
e hw"“h.l' Gwaata-petani Corporate -
. - ke ' yetan spt \ ,
Uraian Persh- kel tam I GHID Farmin
6060 | e
e e — -’ . ) ¢ i ', ¢ § e ——
\Modal Kerja Rank R Qwastn Swasta ':?.":l':"—i’nﬁﬂfttn
— T Barusahan! . : idak ada
Penjamin _&‘11‘5_-‘11?1‘1"\__ e T Doviden orr—
B"gl h'lqll 1 Sewn k:\nd;‘nu 50 Hho Il:l.‘:ll (15 b h“”ll l)(f‘/l(lf_'n per
bersih hersth_______{ 81 ham
e J—
‘. = " " - . 1
Saham “Saham - T ————TTer]
Lokast Satu hamparan Individual, Individual,ter erkumpul
kandang ferpenear _penear__ ]
| Pemasaran Perusahaan Individual ilullv1(ltlrll Kelompok
Asistensi Perusahaan Tidak ada Tidalk ada Kelompok
teknis B —
Pola Kemitraan swasta petani.
asta dengan petani berfungsi membimbing para petani
k menumbuhkan kemam-

[{erja sama antara sw
al asistensi teknologi. IKer)
untul berswadana serta

asama diarahkan untu
mempunyai kedudukan ekonomi yang kuat

p kejasama kooperatip dengan asas saling mempercayai
han dari kegiatan usaha kerjasama diarah-

1 alih teknologi dan pengendalian sum-

dalam h

puan petani
(Anonimus, 1987). Prinsi
dan saling menguntungkan. Pertumbu
kan meninkatkan kemampuan petani dalar

ber daya secara optimal.

Dalam pendanaan ama antara perusahaan dan petani menggunakan

kerjas

sumber dana dari bank. Perusahaan berfungsi sebagai penjamin, sekaligus menye-
diakan fasilitas perkandangan dalam satu kawasan/ hamparan. Hal ini dimaksud-
bimbingan asistensi teknologi

kan untuk memudahkan kontrol managemen maupun
dengan petani pelaksana. Asistensi teknis meliputi meliputi bimbingan managemen

pemeliharaan, penanganan kesehatan ternak dan aspek pemasaran.
Pembelian bibit dilak dengan diketahui dan ber-

ulan oleh oleh pihak swasta
sama-sama dengan peternak pemelihara (anggota). Demikian halnya dengan pema-
caran hasil. Pembagian hasil didasarkan pada pemilikan saham anggota, dimana
sudah ditentukan sebelumnya berdasarkan kredit yang diambil. Pihak swasta
menyediakan kandang untuk disewakan.
Pola Kemitraan Corporate farming.
nak informal yang memiliki

Kelompok peternak merupakan kumpulan peter
aha hersama peternak dalam satu kawasan
rupakn salah satu bentuk corporate

bergabung menyetor dana
pembangunan

kepentingan dan tujuan sama. Us
perkandangan dalam satu managemen me
farming. Dalam kegiatan corporate farming peternak
ayaan usaha penggemukan domba meliputi,

gsaham untuk pembi:
kandang, pembelian bibit, pembelian pakan dan obat-obatan.
nak anggota

rja untuk pemeliharaan dilakukan oleh salah satu peter

setiap bulannya. Asistensi teknis pemeliharaan dilaku
1ha meningkatkan ketrampilan dan pengetaht”
ke beberapa peternd

Tenaga ke
dengan mendapatlkan upah

kan oleh kelompok sendiry. Dalm us:
an peternak. biasanya kelompok melakukan studi banding

lain yang lebih maju.
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Skala usaha penggemukan bervarias 4

. - . i « A8 sesum deng k . &

+ anggota jumlahnyva berkisar gan kemampuan dana sah:
darl anggb Pemb'lg(i'm \ ]} erkisar 30 ekor hingga 75 ekor dengan tr’r v (:(m'l g'lhl:‘m
seordNe- dple saha 1hi ' 4 maga kerja cuk
’?{:‘ rangi biaya po‘“be]‘i-m 11131 ('hhmnu! berdasarkan milai bersih hasil rf‘l r‘”, IT'P
dikute b A {, 1an int, pakan, tenaga kerja dan ohat-obs ' e
Jtharaan ibagt dengan yjumlah saham vang ter) amoul ' at-obatan selama peme:

o TRumpul,

Pola Kemitraan Swasta- petani atau petani - petani

Pola kemitraan swasta-petani merupak
n :ernﬁk vang dilakukan antar peter |l-' \il‘n l|n-n‘.'mn|nn'n:l:m dari model gaduh-
h b { { ternak. Pada madel gad Y

~~mverahkan ternakny: : ' ' gaduhan pemilik ternak
qenverahk ] naknva untuk dipelihara, penggaduh l”"""”i'l'nnu' inwab 1 :n
Sleara termasuk mencariki . Bb Anggung jawab meme-
J_h.ﬂ'n term S 111le.111‘\dl‘l ]).\]\.\l\ h\_]:lll:ln. IKeuntungan vang mvvrnp‘lk’ln olizil

2] s "+ AR 131N

(]

=1

hargd tcmtﬂ\ :j:mt dxsm'nhk:m dan dijual dibagi sama. Pada model kemitr: ’
?em:hk ternak selam membehikan ternak juga memberi Ial -y e
;~;ak:1:1 dan obat-obatan, penggaduh hanya l.“(‘;\\'(_‘(“"l'v“ |..m“|’,d untuk p‘-mtw;h.m
-ampa menvediakan pakan. Model b i 1 kandang dan memelaar
;‘L:‘:‘ ‘;:::\:1 pm-bqlndmg-m (1L 1..‘11.1 'h.'l!-lhl,\-l ada dua versi yaitu hasil bersih
dibagl AeTo erbanding: pemilik dan penggaduh dengan perbandingan 657
dengan o“: ;‘. d;\ln pola 1nm dengan perbandingan 50% dengan 50%. Pola sharing 65 %
engan 33% blas_an}'a dilakukan oleh pemodal besar dengan skala usaha pengge
;ukan lebih dan 100 ekor. sedangkan sharing 50% dengan 50% dilakukan antar
petemak dengan skala usaha kurang dari 50 ekor.

Ditinjau dari segl teknis usaha masing-masing mempunyai nilai positip, yaiti
ditinjau dari ratio penggunaan tenaga kerja dimana satu orang mampu memelihara 300
ckor akan lebih efisien bila skala pemeliharaan Jkurang dari 50 ekor. Pada skala
pemeliharaan lebih dari 100 ekor diperlukan investasi yang besar schingga bila model
charing 50% dengan 50% kurang menguntung bagi pemilik modal.

Terbatasnya modal dipetani dan peluang adanya tenaga kerja yang belum
optimal tercipta usaha bersama dan bagi hasil dengan aturan tertentu (kemitraan).
44z beberapa model kemitraan yang berkembang di masyarakat yaitu, perusahaan -
kelompok tani, swasta petani dan corporate farming. Bank menyalurkan dana yans
dijamin oleh perusahaan. dikerjakan oleh kelompok.tani dalam satu hamparan
kandang. Perusahaan menyediakan kandang untuk disewa kelompok tani, menya

lurkan pakan dan obat-obatan serta asistensl teknis selama pemehharaan. Jumlah
dana yang disalurkan bank sebesar 250 juta digunakan untuk penggemukun domba

dan sap1 potong.

o™

(

o3

ediakan modal kerja
nyediakan kan-
g1 hasil 69 - 39

Bagi hasil (sharing) swasta-petani (50 : 50) Swasta menye
untuk membeli bibit, pakan dan obat-obatan, sedangkan petant m;i
dang dan tenaga kerja memelihara. Demikian ha'llnyn' dengan pola ba
aturannya sama, hanya bebrbeda prosentast bagi hasilnya sauu.. )

Corporate farming adalah usaha bersama yang ""uh'l").";-.lm‘up{:u-‘ “w:“l;ch
dari anggotanya. Modal yang terkumpul dan um;gul:l,du;mm can 1‘m“ .:- s
bibit, pakan, ohat-ohatan dan pcmhum‘,l“““‘ kandang. Petan unggull‘di.) f“.il.m pada
memelihara diberi upah kerja bulanan. Pembagian l;mmlungifnk.t 1“ d:-.‘“l.‘* o disi
pemilikan saham. Penimbangan ternal (lilulml_mn sebulan st\d L 'ﬂl‘l;'ll‘il perasli
waktu yang sama, untuk menghindari bias dar konsumsl B ‘1‘:,.5 badan harian
haraan tidak menunjukkan korelas perbedaan per - )

yang menyolol.

tambahan
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Model teknologi penggemukan

Usaha penggemukan domba tanpa rumput dengan menggunakan comp,
feed terbukti hemat tenaga kerja, hanya dengan satu tenaga kerja man, te
memelihara 300 ekor. Alokasi penggunaan tenaga kerja harian meliputi Pembeﬁg“
pakan dan minum setiap hari sebanyalk 2 kali yaitu pagi selama 1 jam dan sop, har:
1 jam juga. Dari segi pertambahan bobot badan harian hasil yang tercapaj ata-rag,
lebih dari 130 gram. Praktisnya teknis pemeliharaan dan efisien mem’mbu]ka
maraknya animo masyarakat memelihara domba dan merkembang pesat gj Ke
matan Gandusari, Talun, Selopuro dan Kanigoro. Skala pemeliharaan bery,
dari 20 ekor hingga 250 ekor.

Kandang model panggung dilengkapi dengan sekat, dengan ukuran kandang
1,25 meter X 1,20 meter diisi 3 ekor domba jantan. Lantai kandang dibuat darj kayy
bambu dengan berjajar diberi jarak 2 cm agar kotoran jatuh. Ketinggian lants;
kandang dari tanah setinggi 60 cm dan bagian bawah diberi lobang tempat penim-
bunan kotoran. Pengambilan kotoran dilakukan setiap panen (domba dijual) selamg
4 bulan sekaliAwal penggemukan dilakukan pengobatan cacing sekali dengan
Kalbazen dosis 5 ml/ekor domba efektif selama 4 — 5 bulan.

Pencukuran bulu dilakukan setiap awal penggemukan diulang 2 bulan bey-
ikutnya. Memandikan domba cukup 2 minggu sekali. Pemberian pakan dan minum
pagl dan sore hari dengan jumlah pemberian 1 kg — 1,25 kg, dengan air minum
tersedia secara ad libitum. Pemberian complete feed dalam bentuk kering dengan air
minum terpisah. Hal ini dimaksudkan agar apabila tidak habis termakan tidak basi
dan tidak menimbulkan kembung.

Lampu penerangan kandang diperlukan secukupnya, agar malam hari domba
dapat makan. Disamping itu untuk tujuan keamanan ternak.

n
Ca.
ariag;

KESIMPULAN

Model kemitraan dengan bagi hasil antara pemilik modal dan peternak
penggaduh dengan sharing 50% : 50% banyak diminati kooperator, pola bagi hasil
ini layak untuk skala penggemukan kurang dari 50 ekor. Namun apabila skala
usaha penggemukan lebih dari 100 ekor maka bagi hasil 50% dengan 50% kurang
menarik bagi pemilik modal karena investasi yang besar. Model kemitraan per-
usahan dengan petani dengan permodalan dari perbankan cukup diminati. Namun
sangat terbatas pihak perusahaan yang mengusahakan kerjasama ini dimana
perusahaan sebagai penjamin bank. Diantara model kemitraan usaha ternak
mandiri ternyata berkembang cukup pesat di lokasi pengkajian yaitu kec Gandusari,
Talun, Selopuro dan Kanigoro. Skala penggemukan yang diusahakan peternak
mandiri bervariasi dari 15 ekor hingga 250 ekor.

Teknologi budidaya dengan complete feed telah diadopsi oleh petani, sehingga
dampaknya menyebar luas sehingga perlu antisipasi pemasaran keluar dari Blitar.
Adopsi teknologi penggemukan ini berdampak terhadap efisiensi tenaga kerja,
peluang usaha yang cukup menjanjikan keuntungan yaitu dengan skala peng’
gemukan 100 ekor berpeluang memperoleh pendapatan bersih lebih dari Rp 2 juta/

bulan. Pertambahan bobot badan harian cukup baik yaitu selama penggemukan 4
bulan sebesar 140 gram/ ekor/ hari.
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rkisar 17 kg hingga 19
o bibit. Apabila bobot
ebih dari 4

Bobot badgn domba awal penggemukan yang ideal be
engan pertnnbangan kecepatan pertumbuhan dan harg
i kurang dari 17 kg ada kecenderungan walktu penggemukannya 1

n dan kecepatan pertumbuhan kurang optimal.
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